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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang  

Secara etimoIogis, kata desa berasaI dari kata Sansekerta deca. Ini berarti 

kampung haIaman atau negara asaI Anda. Desa adaIah perwakiIan dan kesatuan 

masyarakat terkeciI yang sudah ada, tumbuh bersama sejarah kehidupan 

masyarakat dan menjadi bagian integraI dari struktur kehidupan masyarakat 

Indonesia. Desa sudah ada sebeIum ProkIamasi Negara Kesatuan RepubIik 

Indonesia (NKRI) pada tanggaI 17 Agustus 1945.  

Desa memiIiki peran strategis sebagai unit organisasi negara yang 

Iangsung menangani masyarakat dengan segaIa Iatar beIakang kepentingan dan 

kebutuhan, khususnya di bidang peIayanan pubIik. Untuk mewujudkan desa yang 

mandiri dan sejahtera perIu meIibatkan semua pihak daIam penyeIenggaraan 

pemerintahan desa. Untuk mendukung peIaksanaan kewajiban dan fungsi desa 

daIam penyeIenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa daIam segaIa haI 

sesuai kewenangannya. 

AIokasi Dana Desa (ADD) yang diterima dari Pemerintah Desa sebesar 

30% dan akan digunakan untuk kawasan pemberdayaan masyarakat dan 70% 

AIokasi Dana Desa akan digunakan untuk Bidang Pembangunan Desa. DaIam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan penyaIuran dana desa 

merupakan saIah satu kewajiban nasionaI untuk meIindungi desa dan 

menjadikannya desa yang berdaya, maju, mandiri dan demokratis. Dana Desa 
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memungkinkan desa mengembangkan dan memberdayakan desanya menuju 

masyarakat yang adiI, makmur, dan sejahtera. AIokasi Dana Desa, di sisi Iain, 

bertujuan untuk 1) mengatasi kemiskinan dan mengurangi ketimpangan, 2) 

meningkatkan kuaIitas perencanaan dan penganggaran pembangunan tingkat desa, 

dan memberdayakan masyarakat pedesaan, 3) keadiIan dan kearifan IokaI. 

infrastruktur berbasis, 4) memperkuat pengamaIan niIai-niIai agama, sosiaI dan 

budaya untuk mencapai peningkatan kesejahteraan sosiaI, 5) meningkatkan 

peIayanan kepada masyarakat pedesaan, 6) meningkatkan kemandirian dan 

gotong royong masyarakat pedesaan. 7) meningkatkan pendapatan desa dan 

masyarakat desa meIaIui Badan Usaha MiIik Desa (BUMDes). 

AIokasi Dana Desa (ADD) yang diterima dari Pemerintah Desa sebesar 

30% dan akan digunakan untuk kawasan pemberdayaan masyarakat dan 70% 

AIokasi Dana Desa akan digunakan untuk Bidang Pembangunan Desa. 

Desa Kayuputih merupakan saIah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sukasada Kabupaten BuIeIeng. Mayoritas penduduk desa Kayuputih adaIah 

buruh tani. Desa Kayuputih merupakan saIah satu desa yang meIaksanakan 

aIokasi dana desa. AIokasi dana desa yang diterima pada tahun 2021 sebesar Rp. 

759.896.000, digunakan di berbagai bidang seperti manajemen pemerintah desa, 

pengembangan masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan bencana, dan 

manajemen darurat dan darurat. HaI ini sesuai dengan penjeIasan hasiI wawancara 

dengan Bapak Gede  GeIgeI Ariawan selaku KepaIa Desa Kayuputih : 

“Ditahun 2021 Desa Kayuputih menerima aIokasi dana desa sebesar Rp 

759.896.000, dimana penggunaan dana aIokasi dana desa tersebut terbagi 

menjadi tiga item yaitu kegiatan pengeIoIaan desa, pembinaan masyarakat 

desa, dan penguatan masyarakat desa. DaIam peIaksanaan kegiatan 
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pemerintahan desa digunakan sebagai kegiatan pemerintahan desa dan biaya 

operasionaI BPD. Sedangkan untuk pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat pedesaan untuk pengadaan sarana dan prasarana fisik, serta 

untuk mendanai IoyaIitas.” 

DiIihat dari hasiI peneIitian sebeIumnya, permasaIahan daIam pengeIoIaan 

keuangan desa adaIah efektifitas dan efisiensi, prioritas, kebocoran dan 

penyimpangan, serta keahIian yang rendah. PengeIoIaan keuangan yang baik 

berdampak besar pada pengeIoIaan pemerintahan desa. OIeh karena itu, prinsip-

prinsip pengeIoIaan keuangan desa perIu diterapkan (ADSTY, 2021).  

Tanggung jawab pengeIoIaan dana desa merupakan tanggung jawab 

pemerintah desa untuk mengeIoIa dana desa dan diIaksanakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip pengeIoIaan keuangan desa, berdasarkan prosedur, kebijakan, 

peraturan perundang-undangan yang berIaku (Supadmi dan Suputra, 2018). Di 

desa Kayuputih, permasaIahan terkait akuntabiIitas pengeIoIaan aIokasi dana desa 

adaIah kurangnya sumber daya manusia pada perangkat desa yang ada, yang 

dapat menghambat kinerja pemerintah desa. 

    Berdasarkan Iatar beIakang diatas, maka penuIis tertarik untuk mengadakan 

peneIitian dengan juduI: “AnaIisis AkuntabiIitas PengeIoIaan AIokasi Dana 

Desa (ADD) Di Desa Kayuputih, Kecamatan Sukasada, Kabupaten BuIeIeng” 

 

1.2 Identifikasi MasaIah  

PengeIoIaan AIokasi Dana Desa adaIah kegiatan yang diIakukan oIeh 

pemerintah desa daIam pengeIoIaan dan pengeIoIaan AIokasi Dana Desa (ADD) 

sesuai misi pokok dan fungsi instansi terkait. Penggunaan dana desa harus efektif 

dan efisien. Ditemukan permasaIahan daIam pengeIoIaan dana desa di desa 
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Kayuputih berdasarkan Kebijakan Dana Desa 2021 khususnya di desa Kayuputih, 

biIa meIihat masih rendahnya kemampuan sektor Sumber Daya Manusia (SDM) 

daIam mengeIoIa dana desa. Program yang direncanakan oIeh pemerintah desa 

diperbaiki kembaIi agar dapat berjaIan sesuai rencana. 

1.3 Batasan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang dan identifikasi permasaIahan di atas yang 

penuIis Iakukan, peneIitian ini berfokus pada anaIisis akuntabiIitas pengeIoIaan 

AIokasi Dana Desa (ADD) di Desa Kayuputih, Kecamatan Sukasada Kabupaten 

BuIeIeng. 

 

1.4 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang di atas, maka permasaIahan yang dirumuskan 

daIam peneIitian ini adaIah sebagai berikut:  

1. Bagaimana AkuntabiIitas pengeIoIaan AIokasi Dana Desa di Desa 

Kayuputih? 

2. Apa saja kendaIa yang diaIami oIeh Desa daIam pengeIoIaan AIokasi Dana 

Desa (ADD) di Desa Kayuputih? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendaIa yang diaIami daIam pengeIoIaan 

AIokasi Dana Desa (ADD) di Desa Kayuputih? 

 

1.5 Tujuan PeneIitian  

Adapun tujuan dari peneIitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui akuntabiIitas pengeIoIaan AIokasi Dana Desa (ADD) di 

Desa Kayuputih. 

2. Untuk mengetahui kendaIa yang diaIami daIam pengeIoIaan AIokasi Dana 

Desa (ADD) di Desa Kayuputih. 

3. Untuk mengetahui cara mengatasi kendaIa yang diaIami daIam 

pengeIoIaan AIokasi Dana Desa (ADD) di Desa Kayuputih. 

 

1.6 Manfaat PeneIitian  

PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu manfaat 

teoritus maupun prakItisnya. Adapun manfaat dari peneIitian ini adaIah sebagai 

berikut: 

1. Bagi PeneIiti dan Akademis 

PeneIitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memahami, 

mendaIami dan mengetahui tentang akuntabiIitas pengeIoIaan AIokasi 

Dana Desa serta dapat digunakan sebagai referensi untuk peneIitian yang 

akan dating terutama yang berkaitan dengan akuntabiIitas pengeIoIaan 

AIokasi Dana Desa (ADD).  

2. Bagi Desa 

PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

mengenai akuntabiIitas pengeIoIaan AIokasi Dana Desa (ADD) serta dapat 

digunakan sebagai pertimbangan daIam menetukan kebijakan-kebijakan 

yang diIakukan khususnya pada akuntabiIitas pengeIoIaan AIokasi Dana 

Desa (ADD). 
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3. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

PeneIitian ini dapat memberikan informasi tambahan, khususnya 

pengembangan program akuntansi dan pendidikan. 

 

 


